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Orangtua dalam menerapkan pengasuhan sesuai dengan perkembangan siswa, agar
pengasuhan yang diberikan dapat memotivasi belajar siswa. Kenyataannya banyak siswa tidak
termotivasi dalam belajar karena pengasuhan orangtua kurang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengasuhan orangtua terhadap siswa, mendeskripsikan motivasi belajar
siswa dan melihat hubungan antara pengasuhan orangtua dan motivasi belajar siswa di SMP
Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif corelation dengan populasi siswa SMP
Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 800 orang dan sampel 192 orang.
Penarikan sampel menggunakan teknik stratifide random sampling. Instrument penelitian adalah
angket berskala. Data diolah dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment Correlation,
perhitungannya menggunakan jasa komputer dengan bantuan program Microsoft Excel dan
program SPSS versi 17.00.

Penelitian ini terungkap bahwa: (1) Pengasuhan orangtua terhadap siswa berada pada
kategori cukup. (2) Motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang. (3) Hasil penelitian
terungkap bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengasuhan orangtua dengan
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan koefisien
kolerasi sebesar 0,578 pada taraf signifikansi 0,000 (sig<0,01) dan r tabel sebesar 0,181 dengan
tingkat hubungan cukup, artinya semakin baik pengasuhan orangtua maka semakin tinggi
motivasi belajar siswa sebaliknya semakin kurang baik pengasuhan orangtua maka semakin
rendah motivasi belajar siswa di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, bagi guru-guru di sekolah, diharapkan menjalin hubungan
kerjasama dengan orangtua dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar, sehingga
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Bagi orangtua agar dapat menerapkan
pengasuhan yang baik terhadap siswa yaitunya menerapkan pengasuhan terutama autoritatif
dalam membimbing dan memberikan perhatian terhadap siswa. Bagi siswa agar dapat
meningkatkan motivasinya dalam belajar, serta dapat mengarahkan tingkah lakunya kepada
tujuan belajar yaitunya mendapatkan hasil yang baik dalam belajar.



